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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh destination image, e-wom, kualitas 

pelayanan, digital marketing, dan fasilitas terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke Wisata 

Alam Sirah Pemali. Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena fluktuasi jumlah 

kunjungan yang berpotensi memengaruhi pendapatan wisata. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei dan penyebaran kuesioner kepada 270 responden. Teknik analisis 

data dilakukan dengan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

menggunakan software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa destination image, e-

wom, dan fasilitas berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Sementara itu, digital marketing 

dan kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Temuan ini memberikan 

rekomendasi agar pengelola wisata lebih memfokuskan strategi pengembangan pada penguatan 

citra destinasi, peningkatan ulasan positif, pelayanan yang optimal, dan penyediaan fasilitas yang 

mendukung kenyamanan pengunjung. 

 

Kata Kunci : Destination Image, E-Wom, Kualitas Pelayanan, Digital Marketing, Fasilitas, 

Keputusan Berkunjung 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of destination image, e-wom, service quality, digital 

marketing, and facilities on tourists' visiting decisions to Wisata Alam Sirah Pemali. The 

background of this research is based on the phenomenon of fluctuating visitor numbers, which 

potentially affects tourism revenue. A quantitative approach was employed using a survey method 

and questionnaires distributed to 270 respondents. Data analysis was conducted using Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. The results 

show that destination image, e-wom, and facilities significantly influence visiting decisions. 

Meanwhile, digital marketing and service quality have no significant effect on visiting decisions. 

These findings suggest that tourism managers should focus development strategies on 

strengthening the destination image, increasing positive reviews, providing optimal services, and 

offering facilities that support visitor comfort. 

 

Keywords: destination image, e-wom, service quality, digital marketing, facilities, visiting 

decision 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan segala keanekaragamannya ada suku, agama, seni, 

budaya dan bahasa serta keindahan alamnya. Sehingga Indonesia memiliki beragam pariwisata 

yang dapat ditawarkan, mulai dari desa, kecamatan sampai kabupaten di Indonesia terdapat banyak 

objek wisata di daerah masing-masing yang dapat mendorong dan meningkatkan perekonomian di 

daerah sekitar. Keanekaragaman dan kekayaan alam di Indonesia juga menjadikan sektor 
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pariwisata terkenal di kancah nasional hingga ke mancanegara. Kontribusi pariwisata PDB 

terhadap ekonomi Indonesia pada tahun 2024 sebesar 4,01 persen dibandingkan tahun 2023 sebesar 

3,9 persen, itu artinya sektor pariwisata mengalami peningkatan terhadap ekonomi Indonesia 

(Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024). Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa pengertian wisata adalah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara (Tarigan et al, 2022).  

     Menurut Zakaria dan Suprihardjo (2014), Desa Wisata adalah suatu wilayah pedesaan 

yang menawarkan keaslian baik dari segi sosial budaya, adat-istiadat, keseharian, arsitektur 

tradisional, struktur tata ruang desa yang disajikan dalam suatu bentuk integrasi komponen 

pariwisata anatara lain seperti atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung. Menurut Salsabila et al 

(2023), desa wisata merupakan bentuk pengembangan sektor pariwisata yang fokus pada 

pengembangan dan pemanfaatan potensi-potensi yang memang sudah ada sebagai produk wisata 

untuk menarik perhatian para wisatawan. Konsep pengembangan desa wisata adalah menjadikan 

desa sebagai sebuah destinasi pariwisata dengan cara memadukan daya tarik wisata alam dan 

budaya, dan layanan fasilitas umum pariwisata, serta aksesibilitas yang memadai, dengan tata cara 

dan tradisi kehidupan masyarakat desa.  

Prinsip utama dalam desa wisata adalah desa membangun, yaitu fokus kepada pemberdayaan 

masyarakat untuk dapat membangun desanya secara mandiri. Pengembangan desa wisata 

merupakan misi pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui 

pengembangan usaha produktif di bidang pariwisata, sesuai dengan potensi dan sumber daya lokal. 

Pengembangan desa wisata diharapkan dapat memberi manfaat ekonomi, seperti pendapatan dan 

lapangan kerja, dan manfaat sosial seperti peningkatan keterampilan Masyarakat (Ekatama dkk., 

2023).  

Desa Winduaji merupakan desa yang memiliki banyak potensi pariwisata yang dapat 

dikembangkan. Desa yang terletak di ujung Selatan Kabupaten Brebes, Kecamatan Paguyangan 

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Banyumas ini memiliki banyak potensi wisata. Salah 

satu wisata yang dimiliki Desa Winduaji adalah Wisata Alam Sirah Pemali yang berdiri pada tahun 

2018 dan resmi dibuka pada tahun 2020 (Handoko, 2024). Wisata ini dikenal dengan wisata Titik 

Nolo atau Hulu Kali Pemali yang berdiri di lahan perhutani seluas 21 hektar, Sirah Pemali ini 

menawarkan suasana hutan pinus yang asri dengan danau dan sumber mata air sungai Pemali yang  

membelah pulau Jawa bagian Tengah (Disporapar Jawa Tengah, 2025).  

 

 
Sumber : Pengelola Desa Wisata Winduaji 

Gambar 1. Grafik Pengunjung Wisata Alam Sirah Pemali Tahun 2021-2023 

 
Dari grafik di atas dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada pengelola BUMDES Desa 

Winduaji mengenai destinasi Wisata Alam Sirah Pemali diketahui bahwa jumlah pengunjung pada 

tahun 2021 sebanyak 3.809, pada tahun 2022 mengalami peningkatan hingga 11.359 pengunjung. 

Namun Wisata Alam Sirah Pemali mengalami penurunan dengan jumlah 10.000 pengunjung pada 
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tahun 2023. Tahun 2024 hingga sekarang tingkat pengunjung tinggi hanya pada hari libur seperti 

hari Sabtu dan Minggu serta hari libur nasional . Dengan adanya  kondisi penurunan  pengunjung 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan keputusan berkunjung yang terjadi 

pada  Wisata Alam Sirah Pemali yang dapat menyebabkan pengaruh pada keputusan berkunjung. 

Jika terjadi penurunan keputusan berkunjung pada Wisata Alam Sirah Pemali, maka jumlah 

pendapatan Wisata Alam Sirah Pemali juga menurun. Sebaliknya, jika keputusan berkunjung 

wisatawan pada Wisata Alam Sirah Pemali meningkat maka pendapatan pada Wisata Alam Sirah 

Pemali dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan ekonomi masyarakat sekitar.  

 Keputusan berkunjung merupakan perilaku menentukan suatu pilihan tempat wisata untuk 

mencapai kepuasan sesuai kebutuhan wisatawan dengan keputusan untuk melakukan perjalanan 

wisata dan mengeluarkan uang untuk mendapatkan kepuasan (Prameswari & Rachmawati, 2021). 

Menurut Sarmigi dan Parasmala (2021), keputusan berkunjung adalah pemilihan dua atau lebih 

tempat wisata dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen akan tempat wisata yang 

mampu mencapai keputusan konsumen dalam berkunjung atau pascca berkunjung ke destinasi atau 

wisata. Keputusan berkunjung sangat berpengaruh pada perilaku wisatawan dan perilaku 

wisatawan sangat penting dalam kegiatan pemasaran pada Wisata Alam Sirah Pemali (Rokhayah 

dan Andriana, 2021). Untuk membuat suatu keputusan berkunjung, maka wisatawan terlebih 

dahulu melakukan pertimbangan dari berbagai pilihan destinasi yang tersedia (Rifansyah & 

Sihombing, 2022). Kenaikan keputusan dalam berkunjung harus tercapai pada Wisata Alam Sirah 

Pemali agar dapat meningkatkan dan menstabilkan jumlah pegunjung serta pendapatan di Wisata 

Alam Sirah Pemali.  

Destination image adalah persepsi individu ataupun sekelompok orang atas produk jasa 

maupun barang, serta menjadi landasan pertimbangan bagi konsumen dalam pengambilan suatu 

keputusan guna datang maupun tidak datang, membeli ataupun tidak membeli (Wijaya dan Aksari, 

2024). Menurut Andiaresmi dan Pramono (2023), Destination image atau yang sering disebut 

sebagai "citra destinasi", merupakan aspek penting yang meliputi persepsi dan ekspektasi para 

wisatawan terhadap sebuah tempat wisata. Citra destinasi ini menyangkut bagaimana sebuah 

destinasi wisata dilihat dan dinilai oleh calon pengunjung. Sumatri & Pribowo (2023) menyatakan 

bahwa agar keputusan berkunjung dapat tercapai maka perlu beberapa faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan, salah satunya adalah destination image. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Destination image pada wisata menjadi hal yang harus dimiliki oleh setiap wisata khususnya 

pada Wisata Alam Sirah Pemali untuk meningkatkan keputusan berkunjung. 

E-wom merupakan alat yang vital dimana orang bisa mendapat keterangan tentang keinginan 

mereka sendiri, semacam produk merek, kualitas layanan, pengalaman perjalanan, dan makanan. 

E-wom memiliki dampak yang menggembirakan terhadap atraksi dan keputusan berkunjung 

(Kanwel et al., 2019).  E-wom juga dapat diartikan sebaga ulasan positif dan negatif yang dibuat 

oleh pengunjung yang bisa menjadi rekomendasi bagi orang lain dan memiliki pengaruh besar 

dalam pengaruh keputusan berkunjung seseorang (Octafian et al., 2023). Salah satu contoh dari e-

wom dapat dilihat dari ulasan, komentar atau konten yang ada pada media elektronik salah satunya 

adalah google maps. Dalam google maps pengunjung dapat melihat ulasan pada tempat yang akan 

dikunjungi.  Semakin banyak ulasan positif yang ada pada e-wom  dapat memberikan keyakinan 

kepada konsumen untuk memutuskan berkunjung pada wisata (Darmawan 2024). 
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Sumber : https://maps.app.goo.gl/9HzjvVCkqEN2goL98 

Gambar 2. Ulasan Pengunjung Wisata Alam Sirah Pemali 

 
Berdasarkan gambar di atas terdapat beberapa ulasan negatif pada Wisata Alam Sirah Pemali. 

Ulasan negatif yang ditulis oleh akun bernama “Sa-san” pada April 2024, akun ini  menuliskan 
bahwa terdapat kekurangan pada tempat, fasilitas, perawatan dan sampah  yang ada di Wisata Alam 

Sirah Pemali. Ulasan negatif lainnya juga ditulis oleh akun bernama “Kabul Awer” pada April 
2023 dimana isi ulasan tersebut adalah ada beberapa fasilitas yang rusak pada area bermain yang 

dapat membahayakan pengunjung serta area parkir yang masih perlu diperbaiki. Dari dua ulasan 

tersebut  dikhawatirkan dapat menyebabkan para wisatawan ragu untuk memutuskan berkunjung 

ke Wisata Alam Sirah Pemali. Hal ini dapat menjadi   salah satu faktor turunnya keputusan 

berkunjung pada Wisata Alam Sirah Pemali. Selain Google Maps, ulasan atau komentar pada sosial 

media yang lain juga dapat berpengaruh dalam meningkatkan keputusan berkunjung ke Wisata 

Alam Sirah Pemali. Ulasan atau komentar ini dapat menjadi pertimbangan wisatawan untuk 

memutuskan berkunjung.  

Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan produk maupun jasa yang diharapkan atas 

tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. Jasa akan diterima oleh 

konsumen apabila sesuai dengan yang diharapkan (Noorrahman dan Sairin, 2023). Kenyamanan 

dan terjaminnya pelayanan yang baik serta konsisten dapat menjadikan wisatawan senang dan tak 

sungkan berlama-lama.  Bagi perusahaan yang bergerak disektor jasa, pemberian pelayanan yang 

berkualitas pada pelanggan merupakan hal penting yang harus diperhatikan apabila perusahaan 

ingin mencapai keberhasilan pada keputusan berkunjung wisatawan (Ayu, 2021). Dari pernyataan 

tersebut dalam disimpulkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh Wisata 

Alam Sirah Pemali maka dapat meningkatkan keputusan wisatawan  untuk berkunjung  ke Wisata 

Alam Sirah Pemali. 

 Menurut Chaffey (2011), digital marketing adalah suatu bentuk usaha perusahaan dalam 

memasarkan produk dan jasanya ke dalam teknologi digital secara online guna mendapatkan pasar 

secara global dan spesifik. Tren yang ada pada saat ini mengkondisikan dan menjadikan para 

pelaku industri pariwisata untuk melakukan pemasaran melalui digital marketing, gaya hidup 

masyarakat yang kini kian bergerak semakin cepat dan bersentuhan langsung dengan internet, yang 

menyebabkan model-model promosi itu relevan diaplikasikan baik di destinasi wisata maupun 

pengelola usaha akomodasi pariwisata untuk melakukan pencitraan yang baik (Warmayana, 2018). 

Melalui digital marketing. Wisata Alam Sirah Pemali dapat menjangkau lebih luas konsumen atau 

wisatawan, salah satu contoh adalah digital marketing dapat dijadikan sebagai media promosi 

dalam penjualan tiket secara online, booking area wisata, atau menyebarluaskan informasi 

mengenai Wisata Alam Sirah Pemali yang dapat menarik wisatawan untuk memutuskan 

berkunjung ke Wisata Alam Sirah Pemali.  
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Fasilitas merupakan segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai 

serta dinikmati oleh konsumen yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan yang maksimal 

(Pelawi dan Rismawari, 2024). Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi yang 

arti lainnya kemudahan. Fasilitas merupakan hal yang penting dan diperlihatkan dalam sebuah 

usaha jasa. Dalam usaha jasa penilaian dari konsumen erat kaitannya demi majunya suatu wisata. 

Jika pariwisata dapat membuat fasilitas yang lengkap, konsumen pengguna jasa wisata akan merasa 

puas dalam menggunakan jasa tersebut sehingga tempat wisata dapat mencapai  keputusan 

berkunjung (Murdiyani dan Murwatiningsih, 2015). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik fasilitas yang disediakan oleh Wisata Alam Sirah Pemali maka dapat 

meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan. 

 Keputusan berkunjung menjadi variabel dependen dalam penelitian ini, peneliti memilih 

variabel keputusan berkunjung sebagai variabel dependen karena adanya kesenjangan penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Ath’af & Sukaris (2024) yang berjudul “The Influence 

Of Destination Image, Electronic Word Of Mouth, And Accessbility On Tourist Decision To Visit 

Gosari Nature Tourism, Gresik Regency“. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Destination 

image dan e-wom berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Ma’rifatullaili (2022) yang berjudul “Pengaruh E-wom, 

Destination image Terhadap Keputusan Berkunjung pada Pantai Ekasoghi Sumenep” hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa  bahwa e-wom tidak berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung tetapi Destination image berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung”. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Rotua & Chodidjah (2023) yang berjudul “Pengaruh 

Destination Image, Persepsi Harga dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung di Taman Mini 

Indonesia Indah (TMII)” menunjukkan hasil  bahwa  Destination image dan fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Arrizki., dkk (2023) yang berjudul “Pengaruh Electronic Word Of Mouth, Brand Image, Fasilitas 

dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Berkunjung”  menyatakan bahwa  fasilitas tidak 
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung dan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

keputusan berkunjung. Dari keempat penelitian ini juga belum meneliti digital marketing seperti 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rachmawati & Sudiyono (2023) yang berjudul “The 

Influence of Digital Marketing And Destination image on Visiting Decisions at Merbabu Park 

Kopeng Tourist Destinations”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Destination image dan 

digital marketing berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung. 

Dengan demikian masih adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu sehingga 

perlu dilakukannya penelitian kembali dengan mempertimbangkan fenomena yang didukung dari 

penelitian terdahulu dan penelitian ini menambahkan variabel digital marketing oleh karena itu 

penelitian ini  bertujuan menganalisis Pengaruh Destination Image, Electronic Word Of Mouth, 

Kualitas Pelayanan, Digital Marketing dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Wisata Alam 

Sirah Pemali.  

 

 

LANDASAN TEORI 

Destination Image 

Menurut Yusuf (2020), Destination image adalah kumpulan citra, wawasan, dan gagasan 

wisatawan disatu tempat, yang mencakup berbagai produk dan komunikasi berkualitas, karena 

dalam dunia pariwisata, citra itulah yang memotivasi wisatawan untuk mengambil keputusan 

tentang destinasi yang akan dituju wisatawan. Pengertian lainnya diungkapkan oleh Hermawan 

dkk., (2024) Destination image adalah gambaran atau persepsi yang dimiliki oleh orang-orang 

tentang suatu tempat yang menjadi tujuan wisata. Citra ini terbentuk melalui beberapa faktor, 

termasuk pengalaman pribadi, cerita orang lain, promosi destinasi oleh pihak terkait, media dan 

informasi yang tersedia secara umum [26]. Destination image merupakan suatu pemikiran individu 

yang menggambarkan suatau destinasi wisata mengenai apa yang dirasakan oleh wisatawan selama 



 JBMA : Jurnal Bisnis Manajemen dan Akuntansi          Vol.XII No.2 September 2025  ISSN: 2252-5483,  E-ISSN:2715-8594  

 

65 

Sarah Dien Hawa1), Anisa2)  – Pengaruh Destination Image, E-WOM, Kualitas Pelayanan,  Digital Marketing  

dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Wisata Alam Sirah Pemali 

berwisata yang berdasarkan tingkat kepuasan berkunjung terhadap destinasi yang telah dikunjungi 

baik itu soal infrastuktur, iklim, sejarah dan budaya destinasi tersebut (Malikhah dkk., 2023). Dari 

teori di atas dapat disimpulkan bahwa Destination image adalah kumpulan citra, gambaran atau 

persepsi suatu pemikiran individu yang memotivasi wisatawan yang terbentuk melalui pegalaman 

pribadi, cerita orang lain, maupun promosi.  

 

E-wom 

E-wom merupakan digitalisasi dari word of mouth (wom) pada dasarnya berisikan informasi 

yang disampaikan langsung oleh pihak satu kepihak lain. Sedangkan e-wom merupakan 

penyampaian informasi dilakukan membutuhkan media perantara yaitu elektronik (Yusuf & 

Pratama 2024). Menurut Sari et al., (2023) e-wom merupakan konsep pemasaran yang mengubah 

cara komunikasi konsumen berbagi pendapat atau ulasan mengenai produk atau jasa yang pernah 

dikonsumsi. Pengertian lainnya e-wom adalah bentuk komunikasi internet yang memungkinkan 

orang yang belum pernah bertemu secara langsung untuk bertukar informasi tentang layanan atau 

produk yang telah mereka manfaatkan (Ajid dkk., 2023). Dari teori di atas dapat disimpulkan 

bahwa e-wom adalah konsep pemasaran yang berisikan informasi, berbagi pendapat atau ulasan 

tentang layanan atau jasa yang mereka gunakan.  

Menurut Sumanti dkk., (2022) kualitas pelayanan adalah suatu bentuk penilaian dari 

konsumen terhadap tingkat pelayanan yang diterima dengan tingkat pelayanan yang diberikan 

perusahaan atau karyawan kepada konsumen. Dalam industri pariwisata, kualitas pelayanan 

merupakan perbandingan antara keinginan dan harapan wisatawan sebelum dan setelah 

mengunjungi objek wisata (Riadi dkk., 2023). Kualitas pelayanan juga dapat didefisikan sebagai 

seberapa besar perbedaan antara realitas dan ekspetasi para pelanggan atas layanan yang mereka 

terima (Lestari, 2018). Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah 

penilaian dari konsumen berupa harapan dan keinginan pelanggan atau konsumren atas pelayanan 

yang diberikan.  

 

Digital Marketing 

Digital marketing adalah salah satu cara pemasaran sebuah produk wisata yang dilakukan 

melalui media elektronik atau internet dengan berbagai macam metode atau taktik yang digunakan 

untuk menarik minat pengunjung (Sumatri & Pribowo 2023). Kemudian pengertian lainnya 

dikemukakan oleh Mutia dkk (2023) digital marketing merupakan pemasaran sebuah produk 

wisata yang dilakukan melalui media elektronik atau internet yang digunakan untuk memperluas 

pasar perusahaan, sebagai sarana informasi calon pengunjung sebelum berkunjung ke suatu tempat. 

Digital marketing adalah sebuah pemasaran produk melalui media digital yang terhubung oleh 

internet. Saat ini internet tidak hanya dapat menghubungkan orang dengan media digital, melainkan 

juga dapat digunakan sebagai penghubung antar para konsumen (Mulyansyah & Sulistyowati, 

2021). Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa digital marketing merupakan salah satu 

pemasaran sebuah produk wisata melalui media digital dan juga dapat menjadi sarana informasi 

dan penghubung antar kosumen atau pengunjung. 

 

Fasilitas 

Fasilitas adalah segala sesuatu bisa berbentuk fisik yang memudahkan wisatawan dalam 

memperoleh kepuasan wisatawan (Daulay, 2022). Kemudian pengertian lainnya fasilitas 

merupakan penyediaan perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan kepada para tamu dalam 

melaksanakan aktivitas-aktivitasnya, sehingga kebutuhan-kebutuhan pengunjung dapat terpenuhi 

selama berkunjung (Manurung dkk, 2023). Fasilitas adalah suatu jasa pelayanan yang disediakan 

oleh suatu objek wisata untuk menunjang atau mendukung aktivitas-aktivitas wisatawan yang 

berkunjung disuatu objek wisata. Apabila suatu objek wisata memiliki fasilitas yang memadai serta 

memenuhi standar pelayanan dan dapat memuaskan pengunjung, maka dapat menarik wisatawan 
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lebih banyak lagi melalui kesan-kesan dari pengunjung sebelumnya (Fajrin dkk., 2021). 

 

PENELITIAN TERDAHULU  

Destination image  

Penelitian yang dilakukann oleh Ath’af & Sukaris (2024), yang berjudul “Pengaruh 
Destination Image, Electronic Word of Mouth. dan accessibility terhadap Decision to Visit 

Wisatawan pada Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik”, Sampel penelitian ini terdiri dari 150 
responden dan populasi penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi Wisata Alam Gosari 

Kabupaten Gresik. Penentuan sampel ini menggunakan purposive non probability. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Alat analisis yang digunakan SPSS versi 26 dan MS Excel 2021. Hasil 

menunjukkan bahwa Destination image berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Ma’rifatullaili (2020) yang berjudul 
“Pengaruh E-wom dan Citra Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan ke Pantai 

Ekasoghi Kabupaten Sumenep”. Sampel penelitian ini terdiri dari 70 responden dan populasi 
penelitian ini adalah pengunjung wisata Pantai Ekasoghi Kabupaten Sumenep. Penelitian sampel 

ini dilakukan dengan menggunakan teknik incidential sampling. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitiann ini adalah menggunakan Program IBM 

SPSS. Hasil menunjukkan bahwa Destination image berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung.  

 

E-wom 

Penelitian yang dilakukan oleh Ath’af & Sukaris  (2024) yang berjudul “Pengaruh 
Destination Image, Electronic Word of Mouth. dan accessibility terhadap Decision to Visit 

Wisatawan pada Wisata Alam Gosari Kabupaten Gresik”, Sampel penelitian ini terdiri dari 150 
responden dan populasi penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi Wisata Alam Gosari 

Kabupaten Gresik. Penentuan sampel ini menggunakan purposive non probability. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Alat analisis yang digunakan SPSS versi 26 dan MS Excel 2021. Hasil 

menunjukkan bahwa electronic word of mouth berpengaruh positif terhadap keputusan 

berkunjung.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Ma’rifatullaili (2020) yang berjudul 
“Pengaruh E-wom dan Citra Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan ke Pantai 

Ekasoghi Kabupaten Sumenep”. Sampel penelitian ini terdiri dari 70 responden dan populasi 
penelitian ini adalah pengunjung wisata Pantai Ekasoghi Kabupaten Sumenep. Penelitian sampel 

ini dilakukan dengan menggunakan teknik incidential sampling. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Program IBM 

SPSS. Hasil menunjukkan bahwa e-wom tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung.  

 

Kualitas Pelayanan  

Penelitian yang dilakukan oleh Sumatri dan Pribowo (2023) yang berjudul “Pengaruh 
Digital Marketing dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Berkunjung”. Sampel penelitian 

ini terdiri dari 170 responden dan populasi penelitian ini adalah pengunjung wisata Kampoeng 

Durian. Penelitian sampel ini dilakukan dengan menggunakan Teknik accidental sampling. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Program IBM SPSS. Hasil menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap keputusan berkunjung.  
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Arrizki dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh E-

wom dan Brand Image, Fasilitas, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Terhadap Keputusan 

Berkunjung”. Sampel penelitian ini terdiri dari 80 responden dan populasi penelitian ini adalah 
wisatawan Wisata Alam Posong. Penelitian sampel ini dilakukan dengan menggunakan Teknik 

purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear 

berganda dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitiann ini adalah menggunakan Program IBM SPSS 22. Hasil menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung. 

 

Digital Marketing  

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan Sudiyono (2023) yang berjudul “The 

Influence of Digital Marketing and Destination image on Visiting Decisions at Merbabu Park 

Kopeng Tourist Destination”. Sampel penelitian ini terdiri dari 205 responden dan populasi 
penelitian ini adalah wisatawan lokal dan wisatawan asing yang berkunjung ke lokasi wisata 

Merbabu Park. Penelitian sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitiann ini 

adalah menggunakan Program IBM SPSS. Hasil menunjukkan bahwa digital marketing  

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berkunjung.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sumatri dan Pribowo (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Digital Marketing dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Berkunjung”. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 170 responden dan populasi penelitian ini adalah pengunjung wisata 

Kampoeng Durian. Penelitian sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik accidental 

sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda 

dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Program IBM SPSS. Hasil menunjukkan bahwa digital 

marketing berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. 

 

Fasilitas  

Penelitian yang dilakukan oleh Arrizki dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh E-wom dan 

Brand Image, Fasilitas, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Berkunjung”. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 80 responden dan populasi penelitian ini adalah wisatawan Wisata Alam 

Posong. Penelitian sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitiann ini adalah 

menggunakan Program IBM SPSS 22. Hasil menunjukkan bahwa fasilitas tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap keputusan berkunjung.  

  Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Elesa & Chodidjah (2023) yang berjudul “Pengaruh 
Destination Image, Persepsi Harga, dan Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung di Taman Mini 

Indonesia Indah (TMII)”. Sampel penelitian ini terdiri dari 100 responden dan populasi penelitian 
ini adalah pengunjung wisatawan Taman Mini Indonesia Indah. Penelitian sampel ini dilakukan 

dengan menggunakan Teknik incidential sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji regresi linear berganda dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Program IBM Statistic 26. Hasil 

menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung.  

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN  

Pengaruh Destination image terhadap keputusan berkunjung 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Putri (2022) yang berjudul “Pengaruh Citra 
Destinasi, Fasilitas Wisata, dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Berkunjung” dalam penelitian 
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ini menyimpulkan bahwa Destination image berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Kedua, penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraini dkk., (2025) yang berjudul “Pengaruh Fasilitas, Lokasi, Promosi dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan Berkunjung” dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 
Destination image berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif.  

H1: Destination image berpengaruh terhadap KeputusanBerkunjung. 

 

Pengaruh e-wom terhadap keputusan berkunjung  

Penelitian pertama yaitu yang dilakukan oleh Pasaribu dan Yuliawati (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Electronic Words of Mouth Terhadap Keputusan Berkunjung dan Kepuasan Konsumen“ 
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa electronic word of mouth berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kedua yang dilakukan Rivero dan Facrureza (2024) yang berjudul “ Pengaruh E-wom Terhadap 

Keputusan Berkunjung di Museum Sejarah Jakarta“ dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 
electronic word of mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif.  

H2 : E-wom berpengaruh  terhadap Keputusan Berkunjung  

 

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan berkunjung  

Penelitian pertama yaitu dilakukan oleh Novitasari dan Nasir (2023) yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Social Media Marketing, Inovasi Sarana Prasarana dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Wisatawan Berwisata di Solo” dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fatimah dkk., (2020)  

yang berjudul “Service Quality Strategy On Tourist Visiting Decisions at Jiwa Barujaya Temple” 
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berkunjung.  Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

H3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh  terhadap Keputusan Berkunjung. 

 

Digital Marketing terhadap keputusan berkunjung 

Penelitian pertama yaitu dilakukan oleh Ayu (2021)  yang berjudul “Pengaruh Pemasaran Digital 
dan Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Wisata Bahari di Kepulauan Seribu” 
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa digital marketing berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berkunjung. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kedua yang 

dilakukan oleh Naimah (2017) yang berjudul “Pengaruh Digital Marketing, Produk Wisata dan 

Word of Mouth Terhadap Keputusan Berkunjung” dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 
digital marketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. 

H4: Digital Marketing berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung 

 

Fasilitas terhadap keputusan berkunjung 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rokhayah dan Andriyana (2021) yang berjudul “Pengaruh 
Daya Tarik Wisata, Fasilitas, dan Aksesibilitas Terhadap Keputusan Berkunjung” dalam penelitian 
ini meyimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.  Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2022) yang berjudul “Pengaruh Citra Destinasi, Fasilitas Wisata, dan Persepsi Harga Terhadap 
Keputusan Berkunjung” dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan berkunjung. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.  

H5: Fasilitas berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Bumiayu dan sekitarnya. Obyek dalam 

penelitian ini adalah pengunjung Wisata Alam Sirah Pemali. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif karena untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan data primer 

dan data sekunder. Peneliti ini menggunakan instrumen penelitian dengan menggunakan metode 

survey, dimana peneliti membagikan kuisoner untuk pengumpulan data. Analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya menggunakan kuisioner yang telah 

disiapkan oleh peneliti dengan menggunakan Skala Likert. Adapun analisis data dalam penelitian 

ini dengan menggunakan program SmartPLS dengan teknis Structural E quation Modelling (SEM).  

1. Analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS- SEM) 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis partial least squares equation 

modeling (PLS-SEM). Model ini digunakan dalam penelitian karena PLS- SEM memiliki 

banyak kelebihan, seperti dapat menangani banyak variabel dan hasilnya lebih signifikan, 

tidak bermasalah walau data saling erat (multikolinieritas), tetap kuat meski ada data yang 

hilang, dan bisa menggali hubungan antar variabel laten dengan lebih dalam, sehingga 

hipotesis yang dihasilkan lebih kuat (Sihombing dkk., 2022).  

2. Evaluasi PLS 

Dalam penelitian ini belajar, metode pengumpulan data didasarkan pada pendekatan 

Struktural Equation Modeling (SEM). Dengan bantuan analisis data yang lebih mendalam, 

pemodelan SEM merupakan pendekatan yang lebih komprehensif untuk mempelajari 

hubungan antara variabel eksogen dan endogen. 

3. Evaluasi Model Reflektif dan Normatif 

Untuk tahapan ini, ada beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

4. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

a. Koefisien Determinasi ( 𝑹૛) 

Koefisien determinasi merupakan pengujian yang mana akan menguji seberapa besar 

varians variabel endogen mampu dijelaskan olch sejumlah variabel eksogen maupun 

endogen lainnya (Yamin, 2023). 

b. Effect Size (F Square) 

F-Square merupakan ukuran yang akan digunakan untuk menghitung nilai variabel 

yang mempengaruhi (independen) terhadap variabel yang dipengaruhi (dependen) 

secara signifikan atau tidak (Wold et al., 2010). 

c. Predictive Relevance (ࡽ૛) 

Predictive relevance merupakan seberapa besar akurasi prediksi model (Yamin, 2023). 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh 

model dan juga parameternya. 

d. PLS- Predict 

Analisis PLS-Predict bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan prediksi dari model yang 

diajukan. Untuk menentukan apakah model PLS memiliki kekuatan prediksi yang baik, 

perlu dilakukan perbandingan dengan model dasar, yaitu model regresi linier (LM). 

Model PLS dianggap memiliki kekuatan prediksi yang lebih baik jika nilai RMSE (Root 

Mean Squared Error) atau MAE (Mean Absolute Error) dari model PLS lebih rendah 

dibandingkan dengan model regresi linier (Hair et al., 2021). 

e. Signifikansi  dan Relevansi Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

Evaluasi goodness of fit model dilakukan dengan mengukur R² variabel laten dependen 
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dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Suatu model dikatakan baik jika 

memiliki nilai diatas 0,38.  

f. Confidance Interval 95% dari Koefisien Jalur 

Ukuran atau nilai yang menjelaskan interval atau selang kepercayaan besarnya 

pengaruh (path coefficient) antara variabel dalam interval kepercayaan 95%. Nilai ini 

berkaitan dengan sejauh mana nilai minimum atau maksimum pengaruh antara variabel 

dihasilkan. 

5. Pengujian Hipotesis 

Prosedur pengujian hipotesis menggunakan pendekatan prosedur non parametrik yaitu 

bootstrapping. Prosedur ini merupakan alternatif pengujian hipotesis ketika distribusi 

sampling data tidak diketahui. Hasil pengujian ini dapat kita lihat melalui nilai p-values. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan kepada wisatawan yang pernah berkunjung ke Wisata Alam Sirah 

Pemali di wilayah Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh destination image, e-wom, kualitas pelayanan, digital marketing, dan 

fasilitas terhadap keputusan berkunjung Wisata Alam Sirah Pemali. Proses pengambilan 

data melalui penyebaran kuesioner secara online yang dibagikan kepada responden 

sebanyak 270 wisatawan yang pernah berkunjung ke Wisata Alam Sirah Pemali. 

Penggolongan yang dilakukan terhadap responden dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara jelas. Gambaran responden sebagai objek penelitian.  

Penyebaran kuesioner yang telah dilakukan, maka dapat diketahui gambaran karakteristik 

responden dan dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia dan jenjang 

pendidikan terakhir, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:  
 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

1. Laki-laki 116 42,8% 

2. Perempuan 155 57,2% 

 Jumlah 271 100% 

Sumber : Data primer diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa 271 responden pada 

wisatawan Wisata Alam Sirah Pemali, menunjukkan bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 116 atau sebesar 42,8%. Responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 155 atau 57,2%. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

 

No Usia Jumlah Responden Presentase 

1. < 17 Tahun 16 5,9% 

2. 17-20 Tahun 79 29,2% 

3. 21- 25 Tahun 132 48,7% 
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4. > 25 Tahun 47 17,3% 

 Jumlah 270 100% 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa 270 responden pada Wisata 

Alam Sirah Pemali, menunjukkan bahwa responden yang berusia kurang dari 17 tahun 

sebanyak 16 responden atau 5,9%. Responden yang berusia 17-20 tahun sebanyak 79 

responden atau 29,2%. Responden yang berusia 21-25 tahun sebanyak 132 atau 

48,7%. Responden yang berusia lebih dari 25 tahun sebanyak 47 atau 17,3%.  

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  

 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Presentase 

1 SD 8 3% 

2 SMP 19 7% 

3 SMA/SMK 118 43,5% 

4 Diploma (D1/D3) 56 20,7% 

5 Sarjana (S1) 67 24,7% 

6 Pascasarjana (S2/S3) 6 2,2% 

Jumlah 270 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa 270 responden pada 

wisatawan Wisata Alam Sirah Pemali, menunjukkan bahwa responden dengan jenjang 

pendidikan SD sebanyak 8 responden atau 3%. Responden dengan jenjang pendidikan 

SMP sebanyak 19 responden atau 7%. Responden dengan jenjang pendidikan 

SMA/SMK sebanyak 118 responden atau 43,5%. Responden dengan jenjang 

pendidikan Diploma (D1/D3) sebanyak 56 atau 20,7%. Responden dengan jenjang 

pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 67 atau 24,7%. Responden dengan jenjang 

pendidikan Pascasarjana (S2/S3) sebanyak 6 atau 2.2%. 

2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Untuk menilai kevalidan dan reliabilitas konstruk dalam penelitian ini, dilakukan analisis 

model pengukuran. Uji validitas bertujuan untuk menemukan apakah kosntruk yang 

diukur telah memenuhi kriteria yang diperlukan untuk dilanjutkan ke tahap analisis 

berikutnya. 

a. Converegent Validity 

Dari hasil analisis ditunjukkan oleh gambar 4 menunjukkan bahwa sebanyak 27 

item memiliki nilai lebih besar dari 0,7 sehingga dari 27 total item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. Untuk dapat melihat lebih jelas nilai loading factor, data konstruk 

seluruh variabel disajikan dalam tabel 13 sebagai berikut.  

Tabel 4. Nilai Loading Factor 

Indikator Outer loadings 

D1 <- D1 0.863 

D2 <- D1 0.853 
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D3 <- D1 0.827 

D4 <- D1 0.851 

D5 <- D1 0.852 

DM1 <- DM 0.953 

DM3 <- DM 0.950 

EW1 <- EW 0.727 

EW2 <- EW 0.728 

EW3 <- EW 0.714 

EW4 <- EW 0.735 

FS1 <- FS 0.896 

FS2 <- FS 0.891 

FS3 <- FS 0.906 

FS4 <- FS 0.885 

FS5 <- FS 0.882 

KB1 <- KB 0.870 

KB2 <- KB 0.870 

KB3 <- KB 0.881 

KB4 <- KB 0.854 

KB5 <- KB 0.879 

KP1 <- KP 0.894 

KP2 <- KP 0.865 

KP3 <- KP 0.886 

KP4 <- KP 0.899 

KP5 <- KP 0.880 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025 (Lampiran.3 hal 116-117) 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan loading faktor, seluruh nilai 

outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel  hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh indikator dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

b. Construct Reability dan Validity 

Selain validitas, reliabilitas juga merupakan aspek penting dalam pengukuran. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan 

instrument dalam mengukur konstruk tertentu. Pada discriminant validity  ini 

menggambarkan seberapa jauh variabel dan kosntrak yang dibangun ini memiliki 

perbedaan dengan variabel atau konstrak lainnya dan teruji secara statistik. Dalam 

PLS-SEM, yang menggunakan software SmartPLS, reliabilitas dapat diukur 

menggunakan beberapa metode, yaitu dengan : Average Variance Extraced (AVE), 

Croanbach’s Alpha, rho_A, Composite Reability. Hasil indeks Average Variance 
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Extraced (AVE), Croanbach’s Alpha, rho_A, Composite Reability, dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Construct Reliability dan Validity 

Variabel  
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted (AVE) 

D1 0.903 0.904 0.928 0.721 

DM 0.895 0.896 0.950 0.905 

EW 0.702 0.702 0.817 0.527 

FS 0.936 0.938 0.951 0.796 

KB 0.920 0.921 0.940 0.758 

KP 0.931 0.932 0.948 0.783 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025 (Lampiran 4, hal 116) 

Tabel 5 menyajikan hasil uji reliabilitas untuk semua variabel. Berdasarkan 

tabel tersebut, semua variabel memenuhi standar reliabilitas yang baik, dengan nilai 

AVE lebih dari 0,5 dan Croanbach’s Alpha, rho_A, Composite Reliability lebih dari 

0,7. Pada variabel X4 sebelumnya memiliki nilai Croanbach’s Alpha kurang dari 0,7 

yang ditunjukkan pada lampiran 5, halaman 117 menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian korelasi internal antar indikator. Meskipun nilai outer loading seluruh 

indikator berada di atas ambang batas 0,70 nilai Croanbach’s Alpha yang rendah 

menunjukkan bahwa terdapat indikator yang tidak sejalan secara substansi dengan 

indikator lainnya. Setelah dilakukan pengamatan lebih lanjut, ditemukan bahwa 

indikator X4.2 berkontribusi terhadap rendahnya Croanbach’s Alpha. Oleh karena itu, 

indikator tersebut dihapus dari model, dan uji reliabilitas konstruk X4 dilakukan 

kembali. Hasil pengujian ulang menunjukkan bahwa nilai Croanbach’s Alpha 

konstruk X4 meningkat secara signifikan dan berada di atas ambang batas minimal 

0,70 yang mengindikasikan bahwa konstruk X4 telah memenuhi kriteria reliabilitas 

yang baik. Dengan demikian, konstruk X4 dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan dua indikator yang tersisa, yaitu X4.1 dan X4.3.   

Oleh karena itu penghilangan indikator dilakukan untuk mengamati perubahan 

nilai pada Croanbach’s Alpha. Penghapusan indikator X4.2 dalam penelitian ini 

dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip pengujian reliabilitas yang dijelaskan oleh Hair 

et al. (2019) [43], yang menyatakan bahwa indikator dengan loading antara 0.40–0.70 

dapat dihapus jika penghapusan tersebut meningkatkan nilai AVE atau Croanbach’s 
Alpha. Hal ini juga diperkuat oleh Hazirah et al. (2021) [44] yang melakukan 

penghapusan dua indikator untuk mencapai validitas konvergen, dan hasilnya AVE 

konstruk meningkat di atas ambang batas 0,50. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa variabel-variabel yang  diuji memiliki validitas reliabilitas yang memadai, 

sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengujian model structural. 

 

c. Discriminant Validity 

Discriminant Validity atau validitas diskriminan merupakan persyaratan yang 

diakui secara luas dalam analisis hubungan antar variabel laten. Dalam pemodelan 

persamaan struktural berbasis varians, seperti Partial Least Squares (PLS), HTMT, 

kriteria Fornell-Lacker dan pemeriksaan cross-loading merupakan pendekatan utama 
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untuk mengevaluasi discriminant validity. Discriminant Validity mengukur sejauh 

mana indikator tertentu dapat mengukur konstruk tertentu secara eksklusif, tanpa 

terpengaruh oleh konstruk lain. Standar umum menyatakan bahwa nilai loading pada 

konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan nilai cross-loading pada konstruk 

yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai cross-loading pada konstruk 

lainnya. Nilai loading minimal untuk setiap konstruk biasanya 0,5. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel manifest dalam penelitian ini telah berhasil 

menjelaskan variabel latennya dengan tepat dan membuktikan bahwa semua item 

tersebut memiliki validitas yang memadai. 

 

Tabel 6. Nilai HTMT 

Variabel D1 DM EW FS KB KP 

D1             

DM 0.049           

EW 0.899 0.039         

FS 0.670 0.027 0.769       

KB 0.719 0.082 0.764 0.670     

KP 0.635 0.057 0.697 0.451 0.520   

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025  

3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

a. Colinearity Statistics (Inner VIF) 

 

Tabel 7. Colinearity Statistic  (Inner VIF) 

Variabel VIF 

D1 -> KB 2.473 

DM -> KB 1.004 

EW -> KB 2.443 

FS -> KB 1.815 

KP -> KB 1.625 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025 

 Menurut Hair et al. (2014), nilai VIF di atas mengindikasikan adanya gejala 

kolinieritas pada model penelitian. Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai VIF< 5 yang berarti penelitian ini terdapat korelasi 

yaitu hubungan  Destination image terhadap keputusan berkunjung dengan nilai VIF 

sebesar 2.473, e-wom terhadap keputusan berkunjung sebesar 2.443, kualitas pelayanan 

terhadap keputusan berkunjung sebesar 1.625, digital marketing terhadap keputusan 

berkunjung sebesar 1.004, fasilitas terhadap keputusan berkunjung sebesar 1.815.  
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b. R- Square 

Tabel 8 menyajikan nilai R-Square untuk konstruk laten endogen dalam penelitian 

ini. 

 

Tabel 8. Nilai R- Square 

Variabel R-square 
R-square 

adjusted 

KB 0.534 0.525 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025  

Hasil pengujian nilai koefisien determinasi (R-square) menunjukkan bahwa 

variabel keputusan berkunjung memiliki nilai R-square sebesar 0,534 dan nilai R-

square adjusted sebesar 0,525. Nilai ini menunjukkan bahwa sebesar 53,4% variabilitas 

atau perubahan pada keputusan berkunjung dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen yang digunakan dalam model. Sementara itu, sisanya sebesar 46,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Nilai adjusted R-square yang 

tidak berbeda jauh dari nilai R-square menunjukkan bahwa model yang digunakan 

cukup stabil dan tidak mengalami overfitting. Dengan demikian, model ini dapat 

dikatakan memiliki kemampuan yang moderat dalam menjelaskan variabel dependen 

keputusan berkunjung 

 

c. F- Square 

 

Tabel 9. Nilai F Square 

Variabel f-square Keterangan 

D1 -> KB 0.077 Kecil 

DM -> KB 0.007 Kecil 

EW -> KB 0.025 Kecil 

FS -> KB 0.106 Kecil 

KP -> KB 0.010 Kecil 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025  

 Berdasarkan hasil analisis F-Square, diketahui bahwa variabel X1 terhadap Y 

memiliki nilai F-Square sebesar 0,077 dan termasuk dalam kategori kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel X1 memberikan kontribusi lemah terhadap variabel Y 

dalam model struktural yang dibangun. Selanjutnya, variabel X2 terhadap Y memiliki 

nilai F-Square sebesar 0,025 yang juga tergolong kecil. Ini mengindikasikan bahwa X2 

memberikan pengaruh yang kecil dalam menjelaskan variabel dependen Y. 

Sementara itu, variabel X3 terhadap Y memiliki nilai F-Square sebesar 0,010 dan 

termasuk dalam kategori kecil, yang berarti kontribusinya terhadap variabel Y dalam 

model ini tergolong rendah.Variabel X4 terhadap Y memiliki nilai F-Square sebesar 

0,007 dan termasuk kategori kecil, yang mengindikasikan bahwa variabel X4 hanya 

sedikit memberikan kontribusi berarti dalam menjelaskan variasi variabel Y. 

Terakhir,variabel X5 terhadap Y memiliki nilai F-Square sebesar 0,106 dan termasuk 

kategori kecil, yang mengindikasikan bahwa variabel X5 tidak memberikan kontribusi 
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berarti dalam menjelaskan variasi variabel Y. 

 

d. Q- Square 

Indikator Q-Square (Predictive Relevance) pada model struktural mengukur 

seberapa baik model tersebut dapat memprediksi nilai observasi berdasarkan estimasi 

parameternya. Model yang memiliki Q-Square > 0 menunjukkan bahwa model 

memiliki predictive relevance, sedangkan model dengan Q-Square ≤0 menunjukkan 
kurangnya predictive relevance. Secara umum, Q² sebesar 0,02, 0,15, dan 0,35 

mengindikasikan kekuatan prediksi yang lemah, moderat, dan kuat. menunjukkan nilai 

Q2 dari model yang diteliti. 

 

Tabel 10. Nilai Q- Square 

Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

D 1355.000 1355.000 0.000 

DM 542.000 542.000 0.000 

EW 1084.000 1084.000 0.000 

FS 1355.000 1355.000 0.000 

KB 1355.000 822.755 0.393 

KP 1355.000 1355.000 0.000 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025 

      Berdasarkan tabel Q², hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel X1 

(Destination Image), X2 (E-wom) X3 (Kualitas Pelayanan), X4 (Digital Marketing), 

Fasilitas (masing-masing memiliki nilai Q² sebesar 0,000. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa kelima variabel tersebut tidak memiliki relevansi prediktif 

dalam model ini. Artinya, model tidak mampu memprediksi variasi pada variabel-

variabel tersebut secara signifikan. Sebaliknya, variabel Y (Keputusan Berkunjung) 

memperoleh nilai Q² sebesar 0,393. Berdasarkan kriteria dari Chin (1998), nilai Q² 

sebesar 0,02 menunjukkan relevansi prediktif kecil, 0,15 sedang, dan 0,35 besar. Maka, 

nilai Q² sebesar 0,393 termasuk dalam kategori relevansi prediktif sedang. Ini berarti 

bahwa variabel Fasilitas memiliki kontribusi yang cukup baik dalam menjelaskan 

variasi dari variabel endogen dalam model ini. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki kemampuan 

prediktif yang terbatas, dengan hanya variabel Fasilitas yang menunjukkan relevansi 

prediktif yang berarti. Oleh karena itu, pengembangan model lebih lanjut sangat 

disarankan untuk meningkatkan kemampuan prediktif terhadap Keputusan Berkunjung 

maupun variabel lainnya. 

 

e. PLS-Predict 

Hasil perhitungan PLS Predict dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji PLS Predict 

Variabel Q²predict 
PLS-

SEM_RMSE 

PLS-

SEM_MAE 
LM_RMSE LM_MAE 

KB1 0.380 0.523 0.415 0.536 0.416 
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KB2 0.335 0.561 0.437 0.577 0.446 

KB3 0.403 0.519 0.411 0.530 0.416 

KB4 0.350 0.549 0.435 0.563 0.429 

KB5 0.419 0.504 0.402 0.520 0.406 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil analisis, model Partial Least Squares (PLS) yang diajukan 

menunjukkan kekuatan prediksi lebih baik dari regresi atau LM RMSE. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai PLS- SEM Root Mean Squared Error (RMSE) dan PLS-SEM Mean 

Absolute Error (MAE) pada sebagian besar item pengukuran variabel destination 

image, e-wom, kualitas pelayanan, digital marketing dan fasilitas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan model regresi linier (LM). 

 

f. Signifikansi dan Relevansi Koefisien Jalur (Path Koefisien ) 

Untuk menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis dalam penelitian ini, 

dilakukan pengujian signifikansi dengan menggunakan nilai t-statistik dan p-value. 

Metode bootstrapping diterapkan untuk menghindari asumsi statistik dalam 

menghitung estimasi pengukuran dan standar error, sehingga analisis didasarkan pada 

observasi empiris. 

 

Tabel 12. Hasil T Statistik 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

 statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

D1 -> 

KB 
0.299 0.288 0.091 3.298 0.000 

DM -> 

KB 
-0.057 -0.059 0.042 1.353 0.088 

EW -> 

KB 
0.169 0.174 0.070 2.414 0.008 

FS -> KB 0.300 0.297 0.058 5.200 0.000 

KP -> 

KB 
0.085 0.097 0.076 1.119 0.132 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025  

 

Berdasarkan hasil analisis variabel Destination image memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan berkunjung dengan nilai original sample sebesar 

0.299, nilai t-statistic sebesar 3.298 (>1,96), dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). 

Kemudian pada variabel e-wom  nilai original sample sebesar 0.169, nilai t-statistic 

sebesar 2.414, dan p-value sebesar 0.008. Pada variabel kualitas pelayanan memiliki 

nilai original sample sebesar 0.085, nilai t-statistic sebesar 1.119, dan p-value sebesar 

0.132 nilai t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05 Pada variabel digital marketing 

menunjukkan nilai original sample sebesar -0.057, nilai t-statistic sebesar 1.353, dan p-

value sebesar 0.088. Pada variabel fasilitas bahkan menunjukkan koefisien dengan nilai 
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original sample sebesar 0.300 nilai t-statistic sebesar 5.200, dan p-value sebesar 0,000.  

 

g. Confidence Interval 95% dari Koefisien Jalur 

 

Tabel 13. Nilai Confidence Interval 95% 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample mean 

(M) 
Bias 5.0% 95.0% 

D1 -> 

KB 
0.299 0.288 -0.011 0.160 0.456 

DM -> 

KB 
-0.057 -0.059 -0.002 -0.120 0.019 

EW -> 

KB 
0.169 0.174 0.005 0.051 0.280 

FS -> KB 0.300 0.297 -0.003 0.212 0.400 

KP -> 

KB 
0.085 0.097 0.011 -0.037 0.211 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil analisis jalur menggunakan metode bootstrapping, diperoleh 

bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap Y dengan koefisien sebesar 0.288 

dan interval kepercayaan 95% antara 0.160 hingga 0.456 (tidak mencakup nol), 

demikian pula X2 yang memiliki pengaruh signifikan dengan koefisien 0.174 dan 

interval 0.051 hingga 0.280. Sebaliknya, variabel X3 dan X4, masing-masing memiliki 

koefisien 0.097, -0.059 dan namun keduanya memiliki interval kepercayaan yang 

mencakup nol, sehingga pengaruhnya terhadap Y tidak signifikan secara statistik. X5 

yang memiliki pengaruh signifikan dengan koefisien 2.297 dan interval 0.212 hingga 

0.400 Dengan demikian, hanya X1 dan X2 dan X5 yang terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y dalam model ini. 

h. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengkaji hubungan struktural antar variabel laten, diperlukan pengujian 

hipotesis terhadap koefisien jalur yang menghubungkan variabel-variabel tersebut. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai p-value dengan taraf signifikansi 

(a = 0,05) atau membandingkan nilai t- statistik dengan nilai kritis (1,96). Nilai p-value 

dan t-statistik diperoleh dari output analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

menggunakan perangkat lunak SMART PLS, yang menggunakan metode boostrapping. 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji 7 hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya: 
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Sumber: Data Primer diolah peneliti (2025) 

Gambar 3. Boostraping 

H1: Destination image berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H2: E-wom berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H3: Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H4: Digital Markeing berpengaruh terhadap disiplin kerja 

H5: Fasilitas berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung 

 

Tabel 14. Total Effect 

Variabe

l 

Origina

l sample 

(O) 

Sampl

e mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV

) 

T statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

value

s 

Keteranga

n 

D1 -> 

KB 
0.299 0.288 0.091 3.298 0.000 

Diterima 

DM -> 

KB 
-0.057 -0.059 0.042 1.353 0.088 

Ditolak 

EW -> 

KB 
0.169 0.174 0.070 2.414 0.008 

Diterima 
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FS -> 

KB 
0.300 0.297 0.058 5.200 0.000 

Diterima 

KP -> 

KB 
0.085 0.097 0.076 1.119 0.132 

Ditolak 

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2025  

 

Uji Hipotesis 1 

H₀ : Destination image tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H1 : Destination image berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-statistic 

sebesar 3,298 > t-table, maka Hₐ diterima. Artinya, Destination image berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung. 

Uji  Hipotesis 2 

H₀ : E-wom tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H2 : E-wom berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai p-values sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai t-statistic 

sebesar 2.414 > t-table, maka Hₐ diterima. Artinya, E-wom berpengaruh terhadap 

keputusan berkunjung. 

Uji  Hipotesis 3 

H₀ : Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai p-values sebesar 0,132 > 0,05 dan nilai t-statistic 

sebesar 1,119 < t-table, maka H₀ diterima. Artinya, kualitas pelayanan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. 

Uji  Hipotesis 4 

H₀ : Digital Marketing tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H4 : Digital Marketing berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai p-values sebesar 0,088 > 0,05 dan nilai t-statistic 

sebesar 2,414 > t-table, maka H₀ diterima. Artinya, Digital Marketing tidak 

berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. 

Uji  Hipotesis 5 

H₀ : Fasilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

H5 : Fasilitas berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-statistic 

sebesar 5,200 > t-table, maka H₀ diterima. Artinya, Fasilitas  berpengaruh terhadap 

keputusan berkunjung. 

 

a. Pengaruh Destination image terhadap Keputusan Berkunjung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Destination image berpengaruh terhadap 

keputusan berkunjung. Hal ini didukung oleh nilai koefisien korelasi original sample 

sebesar 0.299, yang mengindikasikan hubungan positif antara kedua konstruk.  Nilai 

t-statistik sebesar 3.298 yang lebih besar dari nilai kritis t (1.96) pada tingkat 

signifikansi 5% (alpha=0.05), serta nilai p value sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 

0.05, menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Dengan 

demikian hipotesis pertama yang menyatakan adanya pengaruh Destination image 
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terhadap keputusan berkunjung secara positif dapat diterima. 

Berpengaruh memiliki arti bahwa semakin baik citra yang dimiliki suatu 

destinasi, maka semakin besar pula keinginan wisatawan untuk berkunjung. Aspek 

yang memengaruhi seperti keindahan alam, aksesibilitas, dan daya tarik wisata 

mampu meningkatkan persepsi wisatawan terhadap destinasi. Menurut Hamid, dkk 

(2025) menyatakan bahwa Destination image menjadi faktor yang penting dalam 

keberhasilan suatu wisata dalam menarik wisatawan untuk berkunjung. Citra destinasi 

merupakan kumpulan persepsi, keyakinan, dan impresi yang terbentuk dalam benak 

individu terhadap suatu objek wisata. Dalam proses pengambilan keputusan untuk 

berkunjung, citra memiliki peranan penting karena menjadi dasar penilaian awal 

wisatawan terhadap destinasi yang akan dituju. Wisatawan cenderung lebih memilih 

objek wisata yang telah dikenal luas atau populer di kalangan masyarakat, 

dibandingkan dengan destinasi yang belum familiar. Oleh karena itu, sikap dan 

perilaku wisatawan dalam menentukan pilihan kunjungan sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana citra suatu objek wisata terbentuk dan tersampaikan kepada khalayak. 

Berdasarkan analisis deskriptif tanggapan responden terhadap setiap indikator 

penelitian cukup positif. Nilai indeks variabel Destination image mencapai kategori 

sedang tinggi, yang menandakan bahwa Wisata Alam Sirah Pemali telah memiliki 

citra destinasi yang cukup baik di mata wisatawan. Ini menunjukkan bahwa persepsi 

terhadap lingkungan alam, kenyamanan, dan keunikan wisata sudah mampu 

membangun gambaran positif yang mendorong niat berkunjung. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Rotua & Chodidjah (2023) 

yang menunjukkan Destination image berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berkunjung penelitian ini menguatkan bahwa citra destinasi tidak hanya 

membentuk ekspektasi, tetapi juga memengaruhi perilaku aktual wisatawan dalam 

memilih lokasi wisata. Citra yang baik, termasuk aspek cognitive image, unique 

image, dan affective image, mampu membentuk persepsi positif yang mendorong 

wisatawan untuk memilih destinasi tersebut. 

b. Pengaruh E-wom terhadap Keputusan Berkunjung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-wom berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung. Hal ini didukung oleh nilai koefisien korelasi original sample sebesar 

0.169, yang mengindikasikan hubungan positif antara kedua konstruk. Nilai t-statistik 

sebesar 2.414 yang lebih besar dari nilai kritis t (1.96) pada tingkat signifikansi 5% 

(alpha=0.05), serta nilai p value sebesar 0.008 yang lebih kecil dari 0.05, menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian hipotesis kedua 

yang menyatakan adanya pengaruh e-wom terhadap keputusan berkunjung dapat 

diterima. 

      Berpengaruh memiliki arti bahwa informasi dari pengunjung sebelumnya 

yang dibagikan secara digital seperti ulasan, testimoni, dan komentar di media sosial 

memengaruhi calon wisatawan dalam mengambil keputusan berkunjung ke Wisata 

Alam Sirah Pemali. Hal ini menandakan bahwa rekomendasi digital menjadi faktor 

penting dalam membentuk opini publik. Semakin positif e-wom yang beredar, maka 

semakin tinggi pula intensi kunjungan. Menurut Ompusunggu dkk (2022) menyatakan 

bahwa ketika wisatawan sebelumnya membagikan pengalaman mereka secara daring 

melalui media sosial, blog, atau situs web, informasi tersebut dapat menjadi referensi 

bagi calon pengunjung lain. E-wom memungkinkan penyebaran pengalaman pribadi 

secara lebih luas, sehingga membuat destinasi wisata seperti Wisata Alam Sirah 

Pemali semakin dikenal dan direkomendasikan. Semakin banyak ulasan positif yang 

dibagikan, maka semakin tinggi pula kecenderungan wisatawan lain untuk tertarik 

berkunjung. Berdasarkan analisis deskriptif tanggapan responden e-wom memiliki 
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tanggapan positif dari responden. Ulasan, rekomendasi, dan testimoni digital yang 

beredar di media sosial dan platform ulasan online terbukti menjadi salah satu 

pertimbangan utama dalam memutuskan untuk berkunjung ke Wisata Alam Sirah 

Pemali. Hasil ini menunjukkan bahwa Wisata Alam Sirah Pemali perlu terus 

mendorong keterlibatan pengunjung untuk memberikan ulasan positif guna 

meningkatkan keputusan berkunjung di Wisata Alam Siarah Pemali. 

Sejalan dengan penelitian Ath’af dan Sukaris (2024) yang menyatakan bahwa 
e-wom berpengaruh terhadap keputusan berkunjung  menunjukkan bahwa semakin 

sering calon wisatawan terpapar informasi positif melalui e-wom, maka semakin 

tinggi pula kecenderungan mereka untuk memutuskan berkunjung ke suatu destinasi. 

Informasi yang disampaikan melalui e-wom baik berupa ulasan, pengalaman pribadi, 

rekomendasi, maupun testimoni pengunjung sebelumnya mampu menciptakan 

kepercayaan dan ekspektasi positif terhadap destinasi yang dituju. Interaksi sosial 

secara daring yang memuat pengalaman memuaskan dari wisatawan terdahulu 

memberikan kontribusi terhadap pembentukan persepsi yang baik, sehingga 

menciptakan dorongan psikologis berupa rasa penasaran, keyakinan, serta harapan 

akan pengalaman yang menyenangkan. 

c. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan  Berkunjung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 

original sampel sebesar 0.085 yang mengindikasikan hubungan yang lemah antara 

kedua konstruk. Nilai t-statistik sebesar 1.119 yang lebih kecil dari nilai kritis t (1.96) 

pada tingkat signifikansi 5% (alpha=0.05), serta nilai p value sebesar 0.132 yang lebih 

besar dari 0.05, menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan adanya pengaruh 

kualitas pelayanan terhadap keputusan berkunjung ditolak. 

      Tidak berpengaruhanya kualitas pelayanan terhadap keputusan berkunjung 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut. Artinya, kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengelola Wisata Alam 

Sirah Pemali belum mampu mendorong wisatawan dalam mengambil keputusan 

untuk berkunjung. Hal ini sejalan dengan pendapat Apriliani dan Nurtjahjani (2023) 

[48], yang menyatakan bahwa agar kualitas pelayanan dapat mendorong peningkatan 

keputusan berkunjung, pengelola perlu mengoptimalkan lima elemen utama, yaitu: 

dependability (keandalan dalam memberikan layanan secara konsisten), tangibles 

(bukti fisik seperti kebersihan dan fasilitas), responsiveness (kesigapan petugas dalam 

merespons kebutuhan pengunjung), empathy (kemampuan memahami dan 

memberikan perhatian kepada pengunjung), serta assurance (jaminan keamanan dan 

kepercayaan melalui profesionalisme staf). Tanpa penguatan pada elemen-elemen 

tersebut, persepsi positif terhadap pelayanan sulit terbentuk secara utuh. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa meskipun persepsi 

responden terhadap kualitas pelayanan di Wisata Alam Sirah Pemali tergolong tinggi, 

secara statistik variabel ini tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka teori SERVQUAL, dimana kualitas pelayanan 

dipahami sebagai persepsi yang relatif terhadap ekspektasi, bukan sebagai perantara 

langsung terhadap perilaku konsumen. Parasuraman et al. (1988) menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan sebagaimana diukur melalui SERVQUAL tidak secara otomatis 

menghasilkan niat perilaku seperti keputusan berkunjung, kecuali jika persepsi 

tersebut melibatkan kepuasan atau reaksi emosional yang kuat.  

Dengan demikian, pelayanan yang hanya sekadar memenuhi harapan  tidak 

cukup untuk mendorong keputusan berkunjung di Wisata Alam Sirah Pemali,  
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pelayanan profesional dan akurat serta ketanggapan pegawai dalam membantu juga 

belum menjadi hal yang diutamakan, mengingat aktivitas wisata di lokasi ini bersifat 

mandiri dan minim interaksi langsung dengan petugas. Begitu pula dengan 

keramahan, kesopanan, dan pengetahuan pegawai, serta perhatian dan komunikasi 

yang diberikan, tidak mampu berperan dalam mendorong wisatawan untuk 

memutuskan berkunjung ke Wisata Alam Sirah Pemali. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengunjung lebih mengutamakan suasana dan pengalaman alam daripada kualitas 

interaksi pelayanan, khususnya jika dibandingkan dengan faktor-faktor lain seperti  

Destination image atau pengaruh e-wom yang lebih kuat secara afektif. Meskipun 

aspek pelayanan seperti kebersihan, keindahan, dan sarana peralatan dinilai cukup, 

pengunjung lebih tertarik pada keaslian alam sehingga fasilitas pendukung tidak 

menjadi faktor utama. 

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya Arrizki et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan 

berkunjung. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi pelayanan di 

lapangan, karakteristik responden, atau pendekatan metodologis yang digunakan. 

Namun, temuan dalam penelitian ini justru memperkaya literatur, karena 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak selalu menjadi determinan utama dalam 

keputusan berkunjung, sebagaimana juga disampaikan dalam studi Apriliani dan 

Nurtjahjani (2023), serta Maulin dan Sabana (2024) yang menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

d. Pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan Berkunjung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa digital marketing tidak berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 

original sample sebesar -0.057 yang mengindikasikan hubungan yang lemah antara 

kedua konstruk. Nilai t-statistik sebesar 1.353 yang lebih kecil dari nilai kritis t (1.96) 

pada tingkat signifikansi 5% (alpha=0.05), serta nilai p-value sebesar 0.088 yang lebih 

besar dari 0.05, menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan adanya pengaruh 

digital marketing terhadap keputusan berkunjung ditolak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing tidak berpengaruh terhadap 

keputusan berkunjung ke Wisata Alam Sirah Pemali. Artinya, tidak terdapat hubungan 

yang cukup kuat antara digital marketing dengan keputusan berkunjung. Menurut 

Mutia dan Ahmady (2023) [34], digital marketing merupakan salah satu strategi 

promosi produk wisata yang dilakukan melalui media elektronik atau internet dengan 

berbagai metode untuk menarik minat pengunjung. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, menunjukkan nilai analisis deskriptif yang tinggi, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi positif terhadap strategi digital 

marketing yang diterapkan, seperti promosi melalui media sosial, website, serta 

keterlibatan dengan konten digital destinasi. Perbedaan antara persepsi positif dan 

dampak aktual terhadap keputusan dapat dijelaskan melalui pendekatan Hierarchy of 

Effects. Dalam model ini, paparan informasi melalui digital marketing hanya berada 

pada tahapan awal proses kognitif, yakni kesadaran dan pemahaman (awareness dan 

knowledge), yang belum tentu langsung mendorong seseorang untuk melakukan 

tindakan (visit). Seperti dijelaskan oleh Zhang), keputusan untuk berkunjung baru 

terbentuk ketika pesan digital berhasil memicu respons afektif (ketertarikan, 

keinginan), bukan hanya sekadar diketahui atau dipahami. Temuan ini sejalan dengan 

Uniyal dan Pant (2025), yang menyatakan bahwa atribut influencer seperti 

kredibilitas, keaslian, dan kualitas konten sangat memengaruhi keputusan berkunjung. 

Ketika atribut tersebut tidak kuat—misalnya konten bersifat terlalu promosi, tidak 
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relevan dengan audiens, atau influencer tidak dianggap relatable maka dampaknya 

terhadap keputusan berkunjung akan sangat minim. 

Dengan kata lain, strategi digital marketing yang diterapkan di Wisata Alam 

Sirah Pemali belum optimal dalam kualitas, penyampaian pesan, maupun pemilihan 

medianya. Konten yang disajikan belum mampu menciptakan kedekatan emosional 

atau kepercayaan, dan frekuensi penyampaian informasi pun cenderung rendah. Hal 

ini menyebabkan informasi digital yang beredar tidak cukup menarik perhatian atau 

memengaruhi pertimbangan wisatawan dalam memutuskan untuk berkunjung ke 

Wisata Alam Sirah Pemali. Meskipun media sosial digunakan sebagai sumber 

informasi, pengunjung belum menjadikan konten digital sebagai dasar utama dalam 

menentukan kunjungan. Rekomendasi dari influencer juga belum berdampak kuat, 

kemungkinan karena keterlibatan influencer masih rendah atau tidak relevan dengan 

segmen pasar wisata. Sehingga belum cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan Sirah Pemali secara nyata. Selain itu, informasi melalui iklan 

digital seperti website, email marketing, Google Ads, dan media sosial lainnya belum 

mampu menarik minat secara efektif, baik karena keterbatasan jangkauan maupun 

kualitas konten promosi yang kurang menarik perhatian sehingga belum memberikan 

dampak terhadap wisatawan Sirah Pemali dalam memutuskan untuk berkunjung. 

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu Rachmawati dan 

Sudiyono (2023), yang menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh positif 

terhadap keputusan berkunjung. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik destinasi, strategi digital yang diterapkan, maupun segmentasi audiens 

yang dituju. Dalam kasus Wisata Alam Sirah Pemali, kurangnya keterlibatan 

influencer lokal yang relevan, serta tidak adanya konten promosi yang interaktif dan 

informatif, berkontribusi terhadap lemahnya daya pengaruh digital marketing. 

Meskipun bertentangan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini dapat 

menjadi kontribusi penting dalam literatur. Ketidakkonsistenan temuan mendorong 

perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 

antara digital marketing dan keputusan berkunjung, seperti jenis platform, strategi 

konten, serta perilaku digital dari wisatawan. Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan 

serupa dari Mutia dan Ahmady (2023), serta Maulana et al. (2024), yang 

menyimpulkan bahwa digital marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berkunjung, terutama ketika tidak didukung oleh kualitas konten yang baik 

dan keterlibatan emosional yang tinggi. 

 

e. Pengaruh Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa fasilitas  berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi original sampel sebesar 

0.300. Nilai t-statistik sebesar 5.200 yang lebih besar dari nilai kritis t (1.96) pada 

tingkat signifikansi 5% (alpha=0.05), serta nilai p value sebesar 0.000 yang lebih kecil 

dari 0.05, menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Dengan 

demikian hipotesis kelima yang menyatakan adanya pengaruh fasilitas terhadap 

keputusan berkunjung diterima. 

Berpegaruhnya fasilitas ini memiliki arti bahwa kehadiran fasilitas yang 

memadai tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar wisatawan, tetapi juga memberikan 

nilai tambah baik secara fungsional maupun emosional. Menurut Karini.,dkk (2025) 

Fasilitas yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan persepsi kualitas 

destinasi, memperkuat citra tempat wisata, serta membentuk kepuasan yang 

berdampak pada keputusan untuk berkunjung kembali. Dalam konteks Wisata Alam 

Sirah Pemali, keberadaan fasilitas seperti gazebo, jalur tracking yang aman, tempat 

duduk di sepanjang aliran sungai, toilet bersih, area parkir luas, hingga spot foto yang 
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menyajikan keindahan alam menjadi daya tarik tersendiri. Kombinasi antara 

keindahan alam, kemudahan akses, dan kelengkapan fasilitas fisik tersebut 

menjadikan Sirah Pemali sebagai pilihan favorit wisatawan lokal maupun luar daerah, 

terutama keluarga dan komunitas yang mengutamakan kenyamanan serta keamanan 

selama berwisata. Hal ini menguatkan bahwa fasilitas bukan sekadar pelengkap, 

melainkan menjadi salah satu faktor kunci yang mendorong keputusan berkunjung ke 

Wisata Alam Sirah Pemali. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 

fasilitas di Wisata Alam Sirah Pemali berada dalam kategori tinggi, dengan nilai 

indeks rata-rata sebesar 223,5. Seluruh indikator fasilitas, seperti fungsi fasilitas yang 

layak rasa aman dan nyaman fasilitas memenuhi kebutuhan kelengkapan fasilitas, 

hingga kebersihan fasilitas mendapatkan respons positif yang konsisten dari 

responden. Tingginya penilaian ini mengindikasikan bahwa wisatawan merasa puas 

dengan berbagai aspek fisik dan layanan pendukung yang tersedia di destinasi wisata. 

Kondisi ini mendorong keyakinan dan kenyamanan, yang pada akhirnya 

memengaruhi keputusan mereka untuk berkunjung. 

Temuan ini sejalan dengan hasil uji hipotesis bahwa variabel fasilitas 

berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Artinya, tidak hanya responden 

memberikan penilaian tinggi secara persepsi, namun juga menunjukkan bahwa 

fasilitas memang menjadi faktor penentu kunjungan secara nyata. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Rotua dan Chodijah (2023) yang 

menyatakan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Fasilitas disebut sebagai “functions they perform for tourist”, yaitu sarana yang 
mendukung aktivitas wisatawan selama berkunjung. Sebagaimana di TMII, fasilitas 

seperti kebersihan, tempat makan, parkir, dan layanan memengaruhi keputusan 

wisatawan. Hal ini juga berlaku di Wisata Alam Sirah Pemali, di mana fasilitas seperti 

toilet bersih, area duduk, spot foto, dan jalur tracking aman menciptakan kenyamanan 

yang mendorong keputusan berkunjung. Pengunjung tidak hanya mencari keindahan 

alam, tetapi juga kemudahan yang ditawarkan melalui fasilitas, sehingga peran 

fasilitas terbukti signifikan dalam menarik wisatawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Destination image berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin positif citra destinasi Wisata Alam Sirah Pemali, maka 

semakin tinggi pula minat wisatawan untuk berkunjung. Aspek seperti keunikan atraksi, 

kenyamanan lingkungan, dan aksesibilitas yang baik menjadi faktor penting dalam 

membentuk persepsi positif pengunjung. 

2. E-wom berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Informasi, ulasan, serta 

pengalaman positif dari pengunjung sebelumnya yang disebarkan melalui media sosial 

memberikan pengaruh besar dalam mempengaruhi keputusan wisatawan untuk datang. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran media digital dalam membentuk opini publik sangat 

krusial. 

3. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aspek pelayanan belum menjadi faktor utama yang 

dipertimbangkan wisatawan dalam memilih Wisata Alam Sirah Pemali sebagai tujuan 

kunjungan. Kualitas pelayanan bisa saja tetap memengaruhi e-wom dan Destination 

image secara tidak langsung. Pengalaman pelayanan yang memuaskan mungkin tidak 

langsung memengaruhi keputusan, tetapi berkontribusi pada munculnya ulasan positif 
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dan pembentukan citra destinasi yang baik, yang justru menjadi faktor dominan dalam 

keputusan berkunjung. Dengan demikian, pelayanan tetap memiliki nilai strategis 

sebagai faktor pendorong tidak langsung melalui penguatan dua variabel yang terbukti 

signifikan tersebut. 

4. Digital marketing tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa strategi promosi digital yang diterapkan belum optimal dalam 

menjangkau atau menarik perhatian calon pengunjung secara efektif. Meskipun digital 

marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, hal ini tidak 

menutup peran tidak langsungnya dalam membentuk e-wom dan destination image. E-

wom dan Destination image yang terbentuk dari pengalaman wisatawan sebelumnya 

justru lebih kuat memengaruhi keputusan berkunjung Artinya, strategi digital marketing 

yang belum optimal tidak mampu mendorong keputusan langsung, namun tetap penting 

sebagai sarana pendukung untuk memperkuat persepsi dan penyebaran informasi positif 

dari wisatawan. 

5. Fasilitas berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Meskipun fasilitas telah 

disediakan, keberadaannya sudah cukup kuat untuk memengaruhi keputusan wisatawan 

dalam memilih destinasi ini. Fasilitas tetap memegang peranan penting sebagai 

pendukung dalam membentu Destination image dan memperkuat e-wom. Fasilitas yang 

bersih, aman, dan memadai dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan, 

yang pada akhirnya menciptakan persepsi positif terhadap destinasi (destination image). 

Selain itu, pengalaman positif selama berada di destinasi juga mendorong wisatawan 

untuk memberikan ulasan atau rekomendasi secara sukarela melalui media sosial maupun 

dari e-wom .Dengan demikian, fasilitas berkontribusi secara langsung dalam membangun 

reputasi destinasi dan memengaruhi calon wisatawan melalui citra yang terbentuk serta 

informasi yang beredar secara digital. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengelola Wisata Alam Sirah Pemali disarankan untuk terus memperkuat citra destinasi 

melalui pengelolaan yang baik terhadap atraksi wisata, kebersihan, keamanan, dan promosi 

visual yang menggambarkan keunggulan destinasi secara positif. 

2. Pemanfaatan e-wom perlu dioptimalkan dengan mendorong pengunjung memberikan ulasan 

dan testimoni positif di platform digital. Strategi ini dapat dilakukan melalui kampanye 

interaktif atau pemberian insentif sederhana seperti hadiah atau pengakuan sosial. 

3. Meskipun kualitas pelayanan belum terbukti signifikan, pengelola tetap perlu melakukan 

evaluasi dan peningkatan kualitas SDM, terutama dalam aspek keramahan, informasi, dan 

kenyamanan layanan, guna meningkatkan kepuasan wisatawan. Kualitas pelayanan bisa saja 

tetap memengaruhi e-wom dan Destination image secara tidak langsung. Pengalaman 

pelayanan yang memuaskan mungkin tidak langsung memengaruhi keputusan, tetapi 

berkontribusi pada munculnya ulasan positif dan pembentukan citra destinasi yang baik, yang 

justru menjadi faktor dominan dalam keputusan berkunjung. Dengan demikian, pelayanan 

tetap memiliki nilai strategis sebagai faktor pendorong tidak langsung melalui penguatan dua 

variabel yang terbukti signifikan tersebut 

4. Strategi digital marketing perlu dievaluasi dan diperbaiki. Pengelola dapat mempertimbangkan 

penggunaan konten visual yang lebih menarik, kolaborasi dengan influencer, serta penjadwalan 

konten yang konsisten untuk meningkatkan daya tarik dan jangkauan promosi. Meskipun 

digital marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, hal ini tidak 

menutup peran tidak langsungnya dalam membentuk e-wom dan destination image. E-wom dan 

Destination image yang terbentuk dari pengalaman wisatawan sebelumnya justru lebih kuat 

memengaruhi keputusan berkunjung Artinya, strategi digital marketing yang belum optimal 
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tidak mampu mendorong keputusan langsung, namun tetap penting sebagai sarana pendukung 

untuk memperkuat persepsi dan penyebaran informasi positif dari wisatawan. 

5. Perbaikan dan inovasi terhadap fasilitas tetap perlu dilakukan agar mampu menciptakan 

pengalaman yang membekas dan menjadi pembeda dari destinasi wisata lainnya. Pengelola 

juga perlu memastikan bahwa fasilitas yang ada selalu dalam kondisi baik dan terawat. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti harga, 

aksesibilitas, atau promosi luring, serta mempertimbangkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif secara bersamaan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai keputusan 

berkunjung wisatawan. 
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